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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan sintasan jevenil abalon (H. asinina) dengan
pemberian pakan formulasi berbeda yang dipelihara pada sistem IMTA (Integrated Multi Tropic Aquaculture).
Penelitian ini dilakukan di PT. Sumber Laut Desa Tapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi
Tenggara selama 60 hari. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan pakan formulasi dengan binder berbeda dan 3 kelompok berdasarkan ukuran panjang cangkang.
Ekstrak agar dan ekstrak karagenan digunakan sebagai perlakuan A dan B, sedangkan tepung sagu dan tepung
terigudigunakan sebagai perlakuan C dan D. juvenil abalon yang digunakan berdasarkan ukuran panjang
cangkan yang dikelompokkan menjadi 3 kelompok ukuran , kelompok 1 (2,5-3,0 cm), kelompok 2 (3,1-3,5 cm),
dan kelompok 3 (3,6-4,0). Laju pertumbuhan, konsumsi pakan, Feed Conversion Ratio (FCR), sintasan diamati
selama penelitian dengan kualitas air yang dipertahankan pada kisaran suhu 28-3°0C, pH 7-8, salinitas 36-37
ppt, DO 2.9-7,mg/l, amoniak 0.60 mg/l, dan nitrat 0.021 mg/l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan mutlak berdasarkan panjang cangkang tertinggi diperoleh pada pelakuan A dengan nilai 2.85 cm
sedangkan pertumbuhan mutlak berdasarkan bobot tubuh tertinggi diperoleh pada perlakuan C dengan nilai 1.42
g/individu. Akan tetapi, hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata pada
laju pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, dan sintasan setiap perlakuan.

Kata kunci: Binder, Haliotis asinina, juvenil abalon, pakan formulasi, pertumbuhan,

Abstract

The study aimed to determined the growth and survival rate of abalone (H. asinina) fed different formulated diet
cultured under Integrated Multi Tropic Aquaculture (IMTA) system. The study was conducted at PT. Sumber
Laut Nusantara, Tapulaga village, District Konawe, Southeast Sulawesi for 60 days. There where 4 treatment
based on different binder in formulated diet and 3 group based on shell length that was arrange using
Randomized Block Design. Agar extract and carrageenan extract acted as treatment A and B, while sago starch
and bread flour acted as treatment C and D. Juvenile abalone with different shell length were arranged into 3
group, namely group 1 (size 2,5-3,0 cm), group 2(size 3,1-3,5 cm), group 3 (size 3,6-4,0 cm). Growth rate, feed
consumption, feed conversion ratio (FCR), and survival rate was measured during this study under water quality
maintenance was 28-30°C in temperature, 7-8 in pH value, 36-37 ppt in salinity, 2.9-7,8 mg/l in dissolve oxigent
(DO), 0.60 mg/l in ammonia level and 0.021 mg/l in nitrate level. The results showed that the highest growth
based on the shell length was obtained by abalon fed treatment A (2.85 cm) while the highest growth based
weight was obtained by abalon fed treatment C (1.42 g/individual). However, statistically analysis showed no
significant different in either growth rate, feed consumption, feed conversion ratio (FCR), or survival rate.

Keyword:Binder, Formulation Feed, Growth, Haliotis asinina, Juvenile Abalone.

1. Pendahuluan iring dengan makin meningkatnya kebutuhan
manusia akan variasi sumber protein yang men-
Permintaan dunia terhadap abalon dari tahun yebabkan terjadinya eksploitasi berlebihan di

ke tahun cenderung mengalami peningkatan se- alam. Eksploitasi yang tidak ramah lingkungan
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tersebut dapat menyebabkan terputusnya siklus
hidup generasi dalam jumlah besar yang sela-
njutnya memicu terjadinya degradasi populasi.
Upaya pengontrolan yang dilakukan adalah
dengan melakukan kegiatan budidaya sehingga
kelestarian sumberdaya abalon tetap terjaga dan
menjamin kontinuitas serta ketepatan waktu
dalam memenuhi kebutuhan pasar (Swasta,
2013). Pakan merupakan salah satu faktor yang
dapat menunjang keberhasilan budidaya. Se-
cara alami abalon mengkonsumsi pakan alami
dari makroalga (Sales and Britz, 2001 dalam
Mateos, 2012) dengan preferensi abalon berva-
riasi di seluruh dunia, tergantung pada habitat
dan ketersediaan spesies alga (Nelson et all.,
2002 dalam Mateos 2012). Di alam, keterse-
diaan pakan alami berupa rumput laut dipe-
ngaruhi oleh musim dan menjadi faktor peng-
hambat dalam kegiatan budidaya. Untuk meng-
atasi masalah tersebut, dibutuhkan pakan
alternatif berupa pakan formulasi agar dapat
menyediakan kebutuhan pakan pada abalon
secara kontinu sehingga pemenuhan kebutuhan
dalam beraktivitas, pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup dapat terpenuhi.Pakan formulasi
merupakan campuran dari berbagai jenis bahan
pakan baik itu nabati maupun hewani yang
diolah sehingga mudah untuk dikonsumsi dan
juga merupakan sumber nutrisi bagi organisme.
Pakan buatan yang akan diberikan oleh hewan
budidaya harus memiliki formulasi yang leng-
kap, mengandung bahan-bahan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan juga sintasan.
Stabilitas pakan di dalam air perlu dipertim-
bangkan agar pakan tersebut dapat diman-
faatkan secara maksimal oleh abalon dan tidak
menjadi penyebab tercemarnya lingkungan
budidaya akibat penumpkan limbah sisa pakan
maupun hasil metabolisme dari abalon tersebut.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai studi kualitas pakan formulasi den-
gan binder berbeda terhadap pertumbuhan dan
sintasan juvenil abalon Haliotis asinina yang
dipelihara pada sistem IMTA (Integreted Multi
Tropic Aquaculture).

2. Bahan dan Metode
2.1 Hewan Uji yang Digunakan

Hewan uji yang digunakan adalah abalon
(Haliotis asinina) yang berasal dari produksi
hatchery berukuran panjang rata-rata 2,5-4,0
cm dan berat rata-rata 4,02-11,89 g. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni

2016. Kegiatan produksi pakan formulasi dan
pemberian pakan pada hewan uji dilakukan di
Hatchery PT. Sumber Laut Sejahtera Kerja-
sama LP2T-SPK, di Desa Tapulaga Kecamatan
Soropia, Kabupaten Konawe, Sulawesi Teng-
gara. Sebagai tempat uji digunakan bak beton
sebagai bak pemeliharaan yang berada diruang
outdoor, dalam bak tersebut dimasukkan 12
keranjang plastik dengan ukuran 15x28x20
cm®, teripang, dan rumput laut sebagai biofilter.
Pakan uji yang diberikan selama penelitian
merupakan pakan formulasi dengan binder
berbeda dpat dilihat pada Tabel 1.

2.2 Frekuensi Pemberian Pakan

Pemberian pakan dilakukan 2 (dua) kali
sehari yaitu pada pukul 06.30 Wita dan 18.30
Wita sebanyak 1% dari bobot tubuh abalon.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 4 kali
untuk mengetahui laju pertumbuhan yang dipe-
lihara.

Sebelum dilakukan dispersi padatan dengan
menggunakan metode Balazs dkk., (1973)
dalam Saade dan Alamsyah (2009). Pakan
sebanyak 5g dimasukkan ke dalam kotak kasa
berukuran 10 x 10 cm dengan pori-pori sekitar
1mm, selanjutnya direndam dalam aquarium.
Setelah 12 jam, pakan disapring kemudian
dikeringkan. Persen dispersi padatan dihitung
dengan menggunakan formula:

_ Berat kering pakan akhir

= 1009
Berat kering pakan awal X %

2.3 Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati meliputi pertum-
buhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
konsumsi pakan harian, FCR (Feed Conversion
Ratio), dan sintasan.

Untuk menentukan kelayakan kualitas
media pemeliharaan selama penelitian maka
dilakukan monitor kualitas air yang diper-
tahankan pada kisaran yang ditunjukan pada
Tabel 3.

2.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggu-
nakan uji analisis sidik ragam (ANOVA) den-
gan menggunakan program SPSS 16.0 (Wijaya,
2011) untuk mengetahui adanya pengaruh pem-
berian pakan formulasi dengan binder berbeda
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terhadap pertumbuhan dan sintasan abalon
Haliotis asinina yang dipelihara pada sistem
IMTA. Apabila terdapat pengaruh antar per-
lakuan, dilanjutkan dengan uji Tukey.

3. Hasil

Pada pengamatan dan pengukuran selama
60 hari penelitian, diperoleh data pertumbuhan
mutlak, laju pertumbuhan spesifik (LPS) berda-
sarkan panjang cangkang dan bobot tubuh juve-
nil abalon, konsumsi pakan harian, Feed Con-
vertion Ratio (FCR), sintasan dan kualitas air.

3.1 Pertumbuhan Mutlak
3.1.1 Panjang Cangkang dan Bobot Tubuh

Tingkat rata-rata pertumbuhan mutlak pan-
jang cangkang dan bobot tubuh juvenil aba-lon
(H.asinina) dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

3.2 Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Hasil perhitungan rata-rata LPS juvenil
abalon H. asinina pada hari ke-15 sampai hari
ke-60 dapat dilihat pada Gambar 3.

3.3 Konsumsi Pakan Harian dan FCR

Nilai rata-rata tingkat konsumsi pakan bua-
tan dengan binder berbeda untuk juvenil abalon
(H. asinina) dapat dilihat pada Gambar 4.

3.4 Sintasan

Sintasan juvenil abalon (H. asinina) juga
diukur pada penelitian ini yang dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam
pemeliharaan hewan wuji. Sintasan juvenil
abalon (H. asinina) dapat dilihat pada Gambar
5.

3.5 Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air selama pene-
litian dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 1. Komposisi pakan formulasi yang diujicobakan

Bahan Baku Pakan

Pakan formulasi dengan binder berbeda

Formulasi A B ¢ D
%

Tepung Ikan 15 15 15 16
Tepung Udang 15 15 15 15
Tepung Kedelai 13 13 13 15
Spirulina 10 10 10 7
Tepung Terigu 30 30 30 40
Ekstrak agar 10 - - -
Ekstrak Karagenan - 10 - -
Tepung sagu - - 10 -
Vit+Min Mix 7 7 7 7

Binder yang digunakan: Kandungan vitamin dan mineral setiap 1 kg vitamin dan mineral mix, A: Ektrak Agar+tepung
terigu Calcium (Ca): 32,5%, Copper : 0,3 g, B: Ekstrak karagenan+tepung terigu Phospor (P): 1,0%, Zinc : 3,75 g, C:

Tepung sagu+tepung terigu
(1): 0,075 g.

Iron (Fe) : 6 g, Vit By;: 0,5 mg, D: Tepung terigu, Mangan (Mn): 4 g Vit D3:50.000 IU, lodine

Tabel 2. Hasil analisa komposisi proksimat pakan formulasi

Hasil Analisis
No  Nama Sampel Kadar Air Kadar Abu Kadar Protein Kadar Lemak  Karbohidrat
(%) (%) (%) (%) (%)
1 A 6,00 15,25 26,54 14,45 37,75
2 B 13,80 14,97 27,46 13,40 30,37
3 C 11,89 12,86 26,81 12,77 35,67
4 D 14,23 15,80 26,79 13,95 29,23

Tabel 3. Rata-Rata Presentasi Stabilitas Pakan dalam air Selama 12 Jam.

Uji Fisik

Perlakuan Selama 12 Jam

A

C D

Stabilitas Pakan 74,56%

72,78%

77,11% 80,67%
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Gambar 1. Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak berdasarkan panjang cangkang juvenil abalon (H. asinina).
Notasi huruf yang sama menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata.
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Gambar 2. Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak berdasarkan bobot tubuh juvenil abalon (H. asinina).
Notasi huruf yang sama menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata.

0,16 - == Agar

g 14 .
S 8,12 - ' 8&3 Karagenan
< 0, 0712 : 042 0’11

§ 0,10 - ' e SAQU
»n 0,08 - X 3

(

=i Terigu

L

o

o

(o]
1

Hari Ke-15 Hari Ke-30 Hari Ke-45 Hari Ke-60

Panjang Cangkang Hari Ke-




Media Akuatika, Vol.1, No.4, 243-251, 2018. ISSN 2503-4324

0,50 -
0,45 -
0,40 -
=0,35 -
£ 0,30 -
$ 0,25 -
wn 0,20 -
0,15 -
0,10 -
0,05 -
0,00 . . . .
Hari Ke-15 Hari Ke-30 Hari Ke-45 Hari Ke-60

Bobot Tubuh Hari Ke-

=0— Agar
Karagenan

== Sagu

=>=Terigu

(%

LP

Gambar 3. Grafik LPS panjang cangkang dan bobot tubuh juvenil abalon (H. asinina) selama penelitian.
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Gambar 4. Nilai rata-rata konsumsi pakan harian juvenil abalon (H. asinina).
Keterangan : Notasi huruf yang sama menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata.
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Gambar 5. Nilai rata-rata FCR juvenil abalon (H. asinina).
Keterangan : Notasi huruf yang sama menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata.
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Gambar 6. Nilai rata-rata sintasan juvenil abalon (H. asinina).
Keterangan : Notasi huruf yang sama menunjukan nilai yang tidak berbeda nyata.
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air selama penelitian

Parameter Kualitas Air Kisaran
Suhu 27-290C
Salinitas 36-37 ppm
pH 7-8
Amoniak 0,60 mg/l
Nitrat 0,21 mg/l
Oksigen terlarut 7,8 mg/l

4, Pembahasan

Penelitian yang dilakukan selama 60 hari
pemeliharaan menunjukkan nilai rataan pertum-
buhan mutlak panjang dan bervariasi seiring
bertambahnya umur dan ukuran abalon (H.
asinina). Penggunaan ekstrak agar, ekstrak
karagenan, tepung sagu dan tepung terigu seba-
gai binder dalam pakan formulasi tidak mem-
berikan pengaruh terhadap pertumbuhan cang-
kang maupun bobot tubuh abalon (H. asinina).
Hal ini diduga karena pakan buatan yang digu-
nakan memiliki stabilitas yang cukup tinggi di
dalam air (Tabel 3) sehingga pakan tersebut
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh aba-
lon. Hal ini sesuai dengan pernyataan Patadjai
(2009) bahwa semakin lama pakan dapat ber-
tahan di dalam air semakin baik pula kualitas
fisik pakan yang mengindikasikan pakan ter-
sebut dapat dimaksimalkan secara efisien. Igh-
weela et all.,, (2013) menambahkan bahwa
pakan formulasi dengan stabilitas tinggi memi-
liki tingkat kehilangan komponen nutrisi yang
rendah sehingga nutrisi yang terkandung dalam
pakan formulasi tersebut sepenuhnya dapat
dimanfaatkan.

Pakan formulasi menggunakan binder dari
tepung terigu dikategorikan memiliki stabilitas
yang baik di dalam air mencapai 80,67%.
Sedangkan pakan formulasi menggunakan
binder dari ekstrak agar, ekstrak karagenan,
dan tepung sagu masih layak digunakan untuk
organisme akuatik khususnya abalon karena
memiliki stabilitas yang mencapai 72-77%
dalam air. Hal ini didukung oleh pernyataan
Saleela et all., (2015) bahwa presentase stabi-
litas pakan yang berbeda diuji berdasarkan nilai
stabilitas yaitu: ringan (stabilitas pakan mulai
dari 50-59%), sedang (60-79%), dan baik (80-
89%). Patadjai (2009) juga mengungkapkan
bahwa stabilitas pakan dalam air turut menen-
tukan kualitas fisik pakan buatan. Makin lama
pakan dapat bertahan dalam air maka makin
baik kualitas fisik pakan tersebut.

Pakan formulasi yang menggunakan binder
berbeda, selain memiliki stabilitas pakan yang

tinggi, pakan tersebut juga memiliki atrak-
tabilitas dan palatabilitas yang baik. Bahan
baku yang digunakan dalam pembuatan pakan
formulasi antara lain tepung ikan dan tepung
udang yang berfungsi sebagai sumber protein
dan juga juga berfungsi sebagai atraktan yang
dapat memikat abalon untuk mendekati pakan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sinaga dkk.,
(2015) bahwa tepung udang mengandung asam
amino glisin yang merupakan bahan pemikat,
yang dapat merangsang daya tarik abalon pada
pakan. Rahmawati, (2013) menambahkan
bahwa tepung ikan merupakan pilihan utama
sumber protein dalam formulasi pakan ikan
karena tepung ikan memiliki digestibelity dan
pallatability yang baik.

Tidak berpengaruhnya keempat perlakuan
pakan formulasi dengan binder berbeda juga
disebabkan karena kompisisi kimia seperti pro-
tein, karbohidrat, dan lemak dari pakan tersebut
yang memiliki nilai yang tidak jauh berbeda.
Berdasarkan hasil analisa proksimat pakan
formulasi menggunakan binder yang berbeda
(Tabel 2) menunjukkan bahwa keempat pakan
tersebut memiliki kandungan protein sebesar
26-27%. Kandungan protein tersebut masih
berada dalam kisaran optimum yang menun-
jang pertumbuhan abalon. Hal ini sesuai den-
gan pernyataan Kuncoro (2013) bahwa protein
yang dibutuhkan dalam pakan abalon adalah
sebesar 20-53%. Bautista-Teruel dan Milla-
mena (1999) menambahkan bahwa kebutuhan
protein untuk mencapai pertumbuhan maksi-
mum abalon H. asinina berkisar 20-30%. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Bautista-Teruel
et al., (2003) mengenai pakan formulasi meng-
gunakan sumber protein yang berasal dari
bahan nabati dan hewani dengan target protein
sebesar 27% menunjukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan mutlak berdasarkan panjang
cangkang dan bobot tubuh abalon tertinggi
diperoleh pada perlakuan 2 (pakan formulasi
menggunakan sumber protein dari tepung ikan
dan tepung kedelai) mencapai 2,30 cm dan 2,95
g. Sedangkan pada penelitian ini pertumbuhan
mutlak berdasarkan panjang cangkang abalon
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tertinggi diperoleh pada perlakuan A mencapai
2,85 cm dan pertumbuhan mutlak berdasarkan
bobot tubuh abalon tertinggi diperoleh pada
perlakuan C mencapai 1,42 g. Hal ini meng-
indikasikan bahwa pakan formulasi dengan
kandungan protein 27% merupakan level pro-
tein yang optimum untuk juvenil abalon.

Komponen pakan dalam pakan formulasi
menggunakan binder ekstrak agar memiliki
nutrisi yang dapat meningkatkan pertumbuhan
sehingga asupan energi yang diperoleh dari
pakan yang dikonsumsi sepenuhnya digunakan
untuk pertumbuhan panjang cangkang. Nutrisi
menunjukkan nutrien dasar (komponen bio-
kimia) yang diperlukan untukmendukung
semua sistem metabolik untukmenjalankan
fungsinya masing-masing (Litaay, 2005). Kom-
ponen yang paling besar yang terdapat dalam
pakan formulasi menggunakan binder dari
ekstrak agar+tepung terigu adalah karbohidrat.
Kandungan karbohidrat dalam pakan tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya yaitu sebanyak 37,75%. Fleming et al.,
(1996) dalam Koncoro dkk., (2013) mengung-
kapkan bahwa pakan buatan untuk abalon
adalah pakan buatan yang memiliki nutrisi
karbohidrat yang berkisar 30-60%. Abalon
memiliki kemampuan untuk menghidrolisis
karbohidrat berupa agar, dimana agar tidak
hanya berfungsi sebagai binder, tetapi juga
berperan dalam menyuplai kebutuhan karbo-
hidrat pada abalon. Hal ini didukung oleh
Knauer, (1994) yang menyatakan bahwa hanya
empat karbohidrat alga yang dapat dihidrolisis
oleh abalon seperti asam alginat, agar, dan
karagenan. Viera (2014) menambahkan bahwa
tingginya kandungan karbohidrat dalam pakan
dapat meningkatkan pertumbuhan abalon
karena memiliki enzim yang dapat meghidro-
lisis karbohidrat serta dapat mengsintesis asam
lemak non esensial dari dalam tubuhnya.

Pada perlakuan C memiliki FCR rendah
yang mengindikasikan bahwa pakan formulasi
menggunakan binder tepung sagu memiliki
kualitas yang baik karena efisiensi pemanfaatan
pakan akan semakin besar. Hal ini sejalan
pernyataan Stickney (1979) dalam Rahmawati
(2013) bahwa semakin rendah nilai konversi
pakan, maka efisiensi pemanfaatan pakan
semakin besar atau bertambah. Nilai FCR yang
tinggidiperoleh pada perlakuan D (pakan
formulasi dengan binder terigu) sebesar 6,02.
Tingginya nilai FCR pada perlakuan tersebut
berhubungan dengan rendahnya pertumbuhan
mutlak bobot tubuh pada kelompok 3 (ukuran

panjang 3,5-4 cm). Hal ini diduga karena pada
ukuran tersebut, abalon mulai memasuki tahap
dewasa sehingga energi yang diperoleh tidak
hanya digunakan untuk pertumbuhan tetapi
juga digunakan untuk proses reproduksi. Dari
hasil pengamatan, nampak terlihat bahwa rata-
rata abalon pada perlakuan tersebut mulai
matang gonad. Oktaviany, (2007) mengung-
kapkan bahwa abalon dapat mencapai matang
gonad ketika masih berukuran kecil. Selain itu,
faktor lain yang berperan dalam proses kema-
tangan gonad pada abalon adalah nutrisi. Pem-
berian pakan formulasi pada juvenil abalon
dianggap dapat meningkatkan proses repro-
duksi karena mengandung nutrien yang dibu-
tuhkan seperti protein, lemak dan karbohidrat.
Patadjai, (2011) mengungkapkan bahwa pakan
formulasi yang disusun dari berbagai bahan
baku berkualitas umumnya diformulasikan
dengan protein yang tinggi untuk menunjang
pertumbuhan dan aktivitas biologis abalon. Hal
ini penting mengingat asam amino dalam
berbagai jaringan otot digunakan selain untuk
sintesa protein baru juga digunakan untuk
pertumbuhan dan bereproduksi. Meskipun
demikian, hasil statistik menunjukan bahwa
keempat perlakuan tersebut tidak memberikan
pengarh yang signifikan pada pertumbuhan
panjang cangkang dan bobot tubuh, konsumsi
pakan, dan FCR.

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukan bahwa pemberian pakan formulasi
dengan binder berbeda tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap laju pertum-
buhan spesifik (LPS) abalon (Haliotis asinina)
pada hari ke-15. Hal ini disebabkan karena
kondisi kualitas air pada setiap perlakuan
senantiasa dalam keadaan optimal (Tabel 3)
untuk mendukung pertumbuhan abalon (Azlan
dkk., 2013). Namun pada hari ke-30, 45 dan 60
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
kelompok perlakuan. Kelompok 1 (ukuran
panjang cangkang 2,5-3,0 cm) berbeda nyata
dengan kelompok 2 (ukuran panjang cangkang
3,1-3,5 cm) dan 3 (ukuran panjang cangkang
3,5-4,0) cm. Sedangkan kelompok 2 tidak
berbeda nyata dengan kelompok 3. Dalam
proses penyamplingan yang dilakukan setiap 15
hari, rata-rata kelompok 1 (ukuran panjang
cangkang 2,5 cm-3,0 cm) memiliki pertum-
buhan yang lebih tinggi dari kelompok 2 dan 3.
Hal ini menunjukkan bahwa umumnya laju
pertumbuhan abalon lebih pesat terjadi pada
usia muda dibandingkan pada usia yang lebih
dewasa (Rusdi, 2009).



Media Akuatika, Vol.1, No.4, 243-251, 2018.

ISSN 2503-4324

Sintasan abalon selama 60 hari pemeli-
haraan terlihat masih cukup tinggi Yyaitu
diperolen pada perlakuan A, B, C dan D
masing-masing sebesar 90,00 %, 96,67 %,
93,33% dan 96,67 %. Hasil pengamatan selama
pemeliharaan menunjukkan bahwa adanya
kematian abalon lebih disebabkan karena faktor
penanganan pada saat sampling karena pele-
pasan abalon dari substrat dilakukan secara
mekanik dengan alat spatula sehingga cende-
rung menimbulkan luka dan berakibat pada
kematian. Tingginya sintasan yang dihasilkan
selama pemeliharaan menunjukkan bahwa
kawasan IMTA sebagai lingkungan pemeli-
haraan berada pada batasan yang layak dalam
menunjang kehidupan abalon (H. asinina).
Kondisi lingkungan memberikan dampak yang
besar terhadap faktor fisikokimia suatu orga-
nisme khususnya abalon, dimana terdapat
interaksi antar organisme dalam lingkungan
tersebut. Dalam kawasan budidaya, abalon,
teripang dan rumput laut dipelihara pada satu
kawasan guna menciptakan lingkungan yang
seimbang. Abalon yang dipelihara diberikan
pakan dimana jumlahnya sesuai dengan kebu-
tuhan yang diperlukan untuk menunjang
kebutuhan abalon tersebut. Pemberian pakan
pada abalon berupa pakan buatan dimana pakan
tersebut tidak semuanya mampu dikonversi
menjadi daging dan sisanya menjadi amoniak
dan CO, sebagai hasil metabolisme dan feses
dari hasil sisa penyerapan oleh tubuh. Sisa feses
atau limbah dapat dimanfaatkan oleh hewan
pemakan sisa atau detritus seperti teripang.
Pada saat organisme tersebut mulai bermeta-
bolisme, maka akan menghasilkan amoniak dan
fosfat. Unsur nitrogen (N) dan fosfor (P)
merupakan unsur hara (nutrisi) yang diperlukan
oleh flora (tumbuhan laut) untuk pertumbuhan
dan perkembangan hidupnya. Unsur-unsur
tersebut ada dalam bentuk nitrat (NO3) dan
fosfat (PO4). Nitrogen merupakan salah satu
unsur penting bagi pertumbuhan organisme dan
proses pembentukan protoplasma, serta meru-
pakan salah satu unsur utama pembentukan
protein. Di perairan nitrogen biasanya dite-
mukan dalam bentuk amonia, amonium, nitrit
dan nitrat serta beberapa senyawa nitrogen
organik lainnya. Pada umumnya nitrogen diab-
sorbsi oleh fitoplankton dalam bentuk nitrat
(NO3s—N) dan ammonia (NHz;—N). Fitoplankton
lebih banyak menyerap NH3-N dibandingkan
dengan NO3-N karena lebih banyak dijumpai
diperairan baik dalam kondisi aerobik maupun
anaerobik. Zat-zat hara ini dibutuhkan oleh

fitoplankton maupun tanaman yang hidup di
laut untuk pertumbuhannya. Dengan demikian
kawasan budidaya yang menerapkan system
IMTA bisa menjadi kawasan yang seimbang
dan ramah lingkungan karena seluruh aktivitas
dalam budidaya tersebut bisa teratasi karena
setiap spesies berfungsi sesuai dengan kema-
mpuan yang dimiliki sehingga kondisi ling-
kungan bisa tetap terjaga dimana kondisi
tersebut dapat meningkatkan produktivitas
organisme di dalamnya sehingga dapat menjadi
kegiatan  budidaya yang  berkelanjutan
(Wibisono, 2011).

5. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa binder
berbeda pada pakan formulasi yang dikonsumsi
abalon memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan
sintasan juvenil abalon (H. asinina) yang
dipelihara pada sistem IMTA. Ini berarti bahwa
ekstrak agar, ekstrak karagenan dan tepung
sagu baik digunakan dalam pembuatan pakan
formulasi.
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